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BAB YV

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Suara atau audio adalah salah satu elemen yang penting untuk mendukung
penyampaian naratif sebuah film. Film Fajar menunjukkan perubahan yang terjadi
pada Arif. Pada film tersebut, alur cerita berjalan maju dan secara progresif
memperlihatkan bagaimana Arif terus-menerus dilanda tekanan hingga akhirnya ia
berhasil berdamai dengan dirinya sendiri. Karena ini, penonton harus turut
merasakan atau mengerti tekanan yang Arif rasakan. Hal tersebut dapat dicapai
dengan merancang suara dengan silence dan soundscape. Untuk itu, perancangan
tata suara harus dilakukan dengan terlebih dahulu memahami skenario, visi dan

misi dan sutradara, serta analisis visual dari film.

Dalam film pendek Fajar ini, penulis dapat menyimpulkan bahwa
penggunaan soundscape dan silence dalam penataan suara dapat digunakan untuk
menggambarkan situasi emosional dan pikiran dari karakter utama film Fajar, yaitu
Arif. Ambience yang digunakan dapat memberikan pengaruh terhadap mood
tertekan karakter pada scene tertentu. Perancangan soundscape dapat menunjukan
adanya perbedaan waktu, yang juga dapat memberikan kesan yang berbeda-beda

seperti bagaimana karakter Arif merasa tertekan dengan situasi tertentu.

Dengan penggunaan silence dan soundscape -ini penulis juga dapat
menghasilkan kontras audio di antara tahap Act I (introduksi), Act 2 (set-up dan

klimaks), dan Act 3 (resolusi) film Fajar. Pada Act I, penulis lebih banyak
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menggunakan silence dan menambah penggunaan soundscape seiring perjalanan ke
Act 2 dan suara terdengar makin penuh untuk menggambarkan kondisi emosional
Arif, dengan titik terpenuh di klimaks, lalu turun di tahap resolusi atau Act 3.

Dengan penggunaan silence dan soundscape di scene film yang berbeda-
beda, penulis dapat menghasilkan kontras pada audio film Fajar dan menunjukkan
si situasi apa saja Arif merasa tertekan, kapan Arif merasakan tekanan paling tinggi,
dan kapan Arif telah berhasil berdamai dengan dirinya.

5.2. Saran

Berdasarkan pada pengalaman yang dilalui oleh penulis dalam proses pembuatan
film Fajar, terdapat beberapa hal yang hendak penulis sampaikan pada pembaca,
terutama yang akan menjadi penata suara.

1. Seorang penata suara sudah harus mulai berpartisipasi sejak tahap pra
produksi dan ikut berdiskusi bersama tim, terutama sutradara, penulis
skenario, dan produser. Ini berguna agar penata suara dapat mengerti
konteks film serta visi dan misi sutradara.

2. Pada tahap pra produksi, penata suara sudah harus memahami kebutuhan
skenario serta lokasi syuting dengan baik. Ini bertujuan agar penata suara
dapat menentukan alat-alat yang cocok digunakan untuk perekaman suara,
serta dapat merencanakan materi suara apa saja yang harus diambil.

3. Penata suara harus memastikan bahwa alat-alat perekam suara yang akan
digunakan saat syuting dapat berfungsi dengan baik.

4. Pada tahap produksi, seorang penata suara harus selalu siap untuk

beradaptasi dengan keadaan syuting, namun tetap berusaha untuk
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mendapatkan m encanakan. Ini dilakukan agar
erjalan dengan baik.

terus menjaga

penyunting
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